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Pengaruh Pemberian Jus Aloe vera terhadap Sebukan Sel Mononuklear 
pada Mencit C3H yang Diinokulasi Sel Adenokarsinoma Mamma
Oky Rahma Prihandani1, Ika Pawitra Miranti2
Abstrak
Latar belakang : Kanker payudara adalah kanker terbanyak kedua pada wanita setelah kanker leher rahim. Aloe
vera sebagai imunomodulator diharapkan dapat meningkatkan respon imun, ditandai dengan meningkatnya
sebukan sel mononuklear di sekitar sel kanker.
Metode : Desain penelitian yang digunakan adalah post only control group design. 12 mencit C3H sehat dibagi
secara acak menjadi 2 kelompok yaitu kelompok kontrol dan kelompok perlakuan. Kedua kelompok diinokulasi
sel adenokarsinoma mamma yang diperoleh dari mencit donor. Kelompok kontrol hanya diberikan diet standar,
sedangkan kelompok perlakuan diberikan diet standar dan  Aloe vera dengan dosis 0,5 ml/hari selama 3 minggu.
Pada minggu ke empat dilakukan terminasi dan jaringan mamma diambil kemudian dibuat sediaan histopatologi.
Pengamatan sebukan sel mononuklear dilakukan dengan perbesaran 400x pada 5 lapangan pandang dan dinilai
derajatnya  berdasarkan  kriteria  menurut  Sarjadi.  Analisa  data  dengan  SPSS  13.00  for  window  dengan  uji
Shapiro-Wilk  untuk  mengetahui  normalitas  distribusi  data.  Apabila  didapatkan  distribusi  normal,  maka
dilanjutkan  dengan  uji  t-test  tak  berpasangan.  Sedangkan  bila  didapatkan  distribusi  tidak  normal,  dilanjutkan
dengan uji nonparametrik Mann-Whitney.
Hasil : Hasil uji normalitas data menunjukkan distribusi data kedua kelompok tidak normal dengan nilai p untuk
kelompok kontrol p=0,000 (p<0,05) dan pada kelompok perlakuan p=0,000 (p<0,05). Namun terdapat perbedaan
yang bermakna antara kedua kelompok dengan p=0,000 (p<0,05).
Kesimpulan : Pemberian jus Aloe vera pada mencit C3H yang diinokulasi sel adenokarsinoma mamma dapat
meningkatkan respon imun melalui peningkatan sebukan sel mononuklear di sekitar sel kanker.
Kata kunci : Aloe vera, sebukan sel mononuklear, kanker payudara
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The Effect of Aloe vera Juice on Mononuclear Cells Infiltration 
of C3H Mice that Inoculated by Mammary Adenocarcinoma Cells
Oky Rahma Prihandani3, Ika Pawitra Miranti4
Abstract 
Background : Breast cancer is the second most cancer in women after cervix cancer. Aloe vera as
immunomudolator is expected to improve immune response, indicated by increasing mononuclear cells in the
surrounding tumor cells. 
Methods  :  This  experimental  study  was  using  post  only  control  group  design.  12  healthy  C3H  mices  were
randomly  divided  into  2  groups,  control  group  and  treated  group.  Both  groups  were  inoculated  by
adenocarcinoma mammae cells.  Control  group was given only standard diet,  treated group was given standard
diet  and  0,5  ml  of  Aloe  vera  juice  per  day  for  3  weeks.  On  the  fourth  week,  all  mices  were  terminated,  the
mammae tissues  were  taken  to  be  measured  histopathologically.  Observation  of  mononuclear  cells  infiltration
was  done  on  the  400  times  magnification  in  5  places  and  the  grade  was  valued  based  on  criteria  according
Sarjadi. The data was analyzed by Shapiro-Wilk test to confirm the normality of data distribution then tested by
T-test independent if data were normal, or by  Mann-Whitney nonparametric test if data were not normal.
Result : The result of normality test showed that distribution of data from both of groups were abnormal with
p=0,000 (p<0,05) for control group and p=0,000 (p<0,05) for treated group. There is a significant difference
between control group and treated group with p=0,000 (p<0,05)
Conclusion : Aloe vera juice feeding on C3H mice inoculated with mamary adenocarcinoma cells can improve
immune response, indicated by increasing mononuclear cells in the surrounding tumor cells.
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PENDAHULUAN
Kanker payudara merupakan salah satu kanker yang sering ditemukan di dunia dengan insidensi
20 % dari seluruh keganasan.1 Di Indonesia, kanker payudara adalah kanker terbanyak kedua pada wanita
setelah kanker leher rahim, bahkan merupakan kanker terbanyak di Padang, Yogyakarta dan Makasar.1,2 
Berbagai faktor resiko telah diketahui, dan bersama dengan kemajuan analisis faktor genetik dan
hormonal, mampu menghasilkan beberapa hipotesis etiologi. Faktor resiko yang telah diidentifikasi adalah :
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wanita, resiko meningkat sesuai bertambahnya umur, jarak yang lama antara menarke dan menopause, telah
berusia tua sewaktu hamil pertama kali ( > 35 tahun), obesitas dan diet tinggi lemak, riwayat keluarga adanya
kanker payudara, faktor geografik dan hiperplasia atipik pada hasil pemeriksaan biopsi sebelumnya.3
Faktor-faktor yang mempengaruhi prognosis kanker payudara adalah ukuran tumor, kelenjar getah bening
regional, edema kulit, status menopause, pertumbuhan tumor, tumor sisa, pengobatan pada awal tumor,
faktor-faktor patologi dan reseptor estrogen.1
Sel kanker mengandung petanda tumor pada membran selnya sehingga dikenal sebagai benda
asing oleh sistem imun tubuh, yang melibatkan komponen imun seluler maupun humoral.4,5 Burnet dan
Thomas mengemukakan teori "immunosurveillance", yaitu bahwa fungsi fisiologis sistem imun adalah
mengenali dan mengeliminasi sel yang bertransformasi sebelum maupun setelah menjadi sel kanker.6,7
Efektor yang berperan adalah sel Tc, fagosit mononuklear dan sel NK.4 Pada daerah tepi tumor yang invasif,
stroma di sekitarnya sering berisi infiltrat limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dalam tumor merupakan
alat prognostik yang signifikan dan mempunyai hubungan dengan meningkatnya ketahanan hidup.7
Aloe vera telah digunakan sebagai obat sejak ribuan tahun yang lalu pada berbagai tempat, dari
Mesir kuno, Yunani, Roma, Cina dan India.8 Yang digunakan sebagai obat adalah daun dan getah daunnya,
antara lain untuk obat sakit kepala, purgans, obat asma dan sesak napas, luka bakar dan laksan.9 Pada
percobaan terdahulu didapatkan bahwa acemannan, salah satu bahan aktif dalam Aloe vera, dapat
meningkatkan respon limfosit terhadap antigen, menstimulasi sintesis dan pelepasan interleukin-1 (IL-1) dan 
tumor necrosis factor (TNF) dari makrofag.8 IL-1 berperan penting dalam meningkatkan pertumbuhan dan
diferensiasi limfosit serta memacu produksi IL-2.10 Selain itu, acemannan dapat menginduksi pematangan
sel dendrit baik secara fenotip maupun secara fungsional.11 Hasil penelitian Simamora (2005) yang
menyatakan pemberian jus Aloe vera terbukti meningkatkan jumlah sel limfoblas pada lien mencit C3H yang
diinokulasi dengan sel kanker mamma.12 Diharapkan respon limfosit yang ditingkatkan oleh Aloe vera dapat
mencegah pertumbuhan sel kanker.
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Tujuan penelitian ini adalah membuktikan pengaruh pemberian jus Aloe vera terhadap sebukan
sel mononuklear di sekitar sel kanker mencit C3H yang diinokulasi sel adenokarsinoma mamma
METODE
Penelitian ini adalah penelitian eksperimental laboratorium menggunakan post test only control
group design dengan binatang percobaan sebagai obyek penelitian. Binatang coba yang digunakan adalah 12
mencit strain C3H yang sehat dan normal, diperoleh dari Bagian Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Indonesia, Jakarta. Setelah diadaptasi 1 minggu dengan diberi makanan standar dan cukup
minum, mencit dibagi menjadi 2 kelompok, kontrol dan perlakuan, masing-masing 6 ekor. Kedua kelompok
diinokulasi sel adenocarcinoma mamma yang diperoleh dari mencit donor. Kelompok kontrol tidak diberikan
jus Aloe vera. Kelompok perlakuan, 1 minggu setelah inokulasi diberikan jus Aloe vera dengan dosis 0,5
ml/hari selama 3 minggu. Pada minggu ke empat dilakukan terminasi dengan cara dekapitasi di
Laboratorium Histologi Fakultas Kedokteran Undip. Jaringan mamma diambil dan dibawa ke Laboratorium
Patologi Anatomi untuk dibuat sediaan histopatologi. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini  adalah hasil  pengamatan sebukan sel  mononuklear
pada  jaringan  adenokarsinoma  mamma  mencit  sesudah  perlakuan.  Sebukan  sel  mononuklear  dilihat  di
sekitar  jaringan  adenokarsinoma  mamma,  yang  derajatnya  dinilai  berdasarkan  kriteria  menurut  Sarjadi.13
Pengamatan dilakukan  dalam 5  lapangan pandang (lapangan pandang pojok  kanan  atas,  kanan bawah,  kiri
atas, kiri bawah, dan bagian tengah dari preparat).
Data yang diperoleh dari 2 kelompok sampel diolah dengan program komputer SPSS 13.0. Data
tersebut  diuji  normalitas  datanya  dengan  menggunakan  uji  Shapiro-Wilk.  Apabila  didapatkan  distribusi
normal,  maka  dilanjutkan  dengan  uji  t-test  tak  berpasangan.  Sedangkan  bila  didapatkan  distribusi  tidak
normal, dilanjutkan dengan uji nonparametrik Mann-Whitney.
HASIL
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Hasil uji normalitas data dengan Shapiro-Wilk menunjukkan distribusi data kedua kelompok tidak
normal  dengan  nilai  p  untuk  kelompok  kontrol  p=0,000  (p<0,05)  dan  pada  kelompok  perlakuan  p=0,000
(p<0,05).  Karena  kedua  distribusi  data  tidak  normal  maka  dilanjutkan  dengan  uji  nonparametrik
Mann-Whitney.  Ditemukan  adanya  perbedaan  yang  bermakna  dengan  p=0,000  (p<0,05)  antara  kelompok
kontrol  dengan  kelompok  perlakuan  terhadap  derajat  sebukan  sel  mononuklear  di  sekitar  jaringan
adenokarsinoma mamma. 
Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa  sebukan  sel  mononuklear  di  sekitar  jaringan
adenokarsinoma mamma pada kelompok perlakuan lebih banyak daripada kelompok kontrol.
Tabel 1. Perbandingan derajat sebukan sel mononuklear antar kelompok











Kanker payudara merupakan salah satu kanker yang sering ditemukan di dunia dengan insidensi
20 % dari seluruh keganasan. Dari 600.000 kasus kanker payudara baru yang didiagnosis tiap tahun, 350.000
di antaranya ditemukan di negara maju, sedangkan 250.000 lainnya di negara sedang berkembang.1 Di
Indonesia, kanker payudara adalah kanker terbanyak kedua pada wanita setelah kanker leher rahim, bahkan
merupakan kanker terbanyak di Padang, Yogyakarta dan Makasar.1,2 
Pada awal tahun 1909, Paul Ehrlich menyatakan bahwa kanker mengandung petanda tumor pada
membran selnya sehingga dikenali sebagai antigen asing dan dihancurkan oleh sistem imun. Sel kanker
mengandung petanda tumor pada membran selnya sehingga dikenal sebagai benda asing oleh sistem imun
tubuh, yang melibatkan komponen imun seluler maupun humoral.4,5 Pada daerah tepi tumor yang invasif,
stroma di sekitarnya sering berisi infiltrat limfosit dan makrofag. Infiltrasi limfosit dalam tumor merupakan
alat prognostik yang signifikan dan mempunyai hubungan dengan meningkatnya ketahanan hidup.7
Pada penelitian ini didapatkan perbedaan yang signifikan pada derajat  sebukan sel  mononuklear
di  sekitar  jaringan  kanker  dari  kedua  kelompok  penelitian  (lihat  lampiran).  Sebukan  sel  mononuklear  di
sekitar jaringan adenokarsinoma mamma pada kelompok perlakuan lebih banyak daripada kelompok kontrol.
Hal  ini  mendukung  hasil  penelitian  Simamora  (2005)  yang  menyatakan  pemberian  jus  Aloe  vera  terbukti
meningkatkan  jumlah  sel  limfoblas  pada  lien  mencit  C3H  yang  diinokulasi  dengan  sel  kanker  mamma.11
Selain itu, pemberian jus Aloe vera dengan dosis 0,5 ml/hari secara bermakna dapat menghambat proliferasi
sel kanker.14
Aloe vera telah digunakan sebagai obat sejak ribuan tahun yang lalu pada berbagai tempat, dari
Mesir kuno, Yunani, Roma, Cina dan India.8 Lektin dan polisakarida yang terkandung di dalamnya diduga
dapat mencegah karsinogenesis. Pada sediaan segar, substansi mirip lektin dari daun Aloe vera 
meningkatkan pertumbuhan sel normal manusia yang dikultur namun menghambat pertumbuhan sel tumor.15
 Acemannan, polisakarida utama dalam Aloe vera, dapat menstimulasi leukosit dan memacu sintesis IL-1,
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IL-6 dan TNF α. Efek stimulasi ini berbanding lurus dengan dosis yang diberikan.16 IL-1 berperan penting
dalam meningkatkan pertumbuhan dan diferensiasi limfosit serta memacu produksi IL-2. IL-2 sangat
mempengaruhi kerja sel NK antara lain sebagai faktor pertumbuhan, meningkatkan produksi sitokin,
sitotoksisitas dan migrasi sel NK.10 Cara kerja TNF dalam pertahanan melawan kanker terjadi melalui 2
mekanisme. Secara langsung, pengikatan TNF ke reseptor yang ada di sel tumor mengaktivasi jalur sinyal
yang mengakibatkan apoptosis sel tumor. Mekanisme tidak langsung adalah dengan menginduksi trombosis
di pembuluh darah yang menyediakan nutrisi bagi jaringan tumor.6 Selain itu, acemannan dapat menginduksi
pematangan sel dendrit baik secara fenotip maupun secara fungsional.11 Penelitian lain menunjukkan bahwa
pemberian jus Aloe vera dengan dosis 0,5 ml/hari secara bermakna meningkatkan produksi nitric oxide (NO)
mencit BALB/C yang diinfeksi Salmonella typhimurium.17 Produksi NO, yang merupakan mediator
apoptosis tumor, mungkin merupakan mekanisme efektor paling penting yang dipakai makrofag.5 Penelitian
Aloe vera yang selam ini dilakukan kebanyakan untuk membuktikan peranannya sebagai imunomodulator
dalam infeksi bakteri. Oleh karena itu, perlu diteliti lebih lanjut mengenai peran Aloe vera dalam
meningkatkan fungsisel mononuklear di sekitar sel kanker sebaai efektor melawan sel kanker dengan melihat
produk-produk yang dikeluarkannya (misal granzyme dan perforin).
KESIMPULAN
Pemberian jus Aloe vera terbukti meningkatkan sebukan sel mononuklear di sekitar sel kanker
mencit C3H yang diinokulasi dengan sel adenokarsinoma mamma
SARAN
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang :
1. Uji toksisitas berbagai dosis jus Aloe vera terhadap jaringan hepar dan ginjal mencit
2. Dosis bertingkat untuk mengetahui dosis paling efektif
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3. Pengaruh jus Aloe vera terhadap fungsi sel mononuklear sebagai efektor terhadap sel kanker dengan
mengukur kadar sitokin yang dihasilkannya
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